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PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Isu-isu lingkungan hidup pada masa ini, penting untuk kita sadari bahwa alam 

yang kita tinggali harus dipelihara dengan baik agar tetap lestari. Salah satu cara 

untuk menjaga kelestarian alam tersebut adalah dengan dilakukannya pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development), yaitu suatu konsep pembangunan yang 

menyeimbangkan antara pemenuhan kebutuhan generasi manusia pada masa kini 

tanpa membahayakan keutuhan alam untuk pemenuhan kebutuhan generasi manusia 

di masa depan. Adapun salah satu masalah yang erat kaitannya dengan penjagaan 

lingkungan hidup adalah sampah. Sampah dapat diartikan sebagai materi-materi yang 

tersisa dari suatu proses produksi yang tidak lagi memiliki nilai dan dapat 

membahayakan lingkungan hidup. Meski seringkali menjadi hal yang terlupakan, 

sampah sesungguhnya membutuhkan pengelolaan yang hati-hati jika tidak ingin 

mencederai keseimbangan alam.  

Produksi sampah rumah tangga semakin hari semakin meningkat seiring 

dengan bertambahnya jumlah produk. Sampah harus mulai  dipandang sebagai 

sumber daya. Ini berarti kebiasaan membuang harus diubah menjadi mengolah. 

Konsep yang dapat digunakan dalam mengolah sampah, adalah konsep 4R, yaitu:  

1. Reduce :  Mengurangi penggunaan produk yang akan menghasilkan   

                           sampah.   

2. Reuse  : Menggunakan ulang, menjual atau menyumbangkan barang-  

                          barang   yang    masih dapat dimanfaatkan.   

3. Recycle : Memodifikasi benda yang tadinya tidak bermanfaat, menjadi  

                          bermanfaat.   

4. Recovery : Upaya pengambilan kembali atau pemanfaatan material yang   

                          masih  dapat dimanfaatkan. 

Hal yang harus dilakukan dalam mengatasi volume sampah adalah dengan 

cara mengurangi volume sampah dari sumbernya melalui pemberdayaan masyarakat. 

http://mmugm.ac.id/index.php/2012-02-16-08-39-43/laporan-pembangunan-berkelanjutan/2955-pengelolaan-sampah-mandiri-untuk-dusun-sukunan-yang-lestari#_ftn1
http://mmugm.ac.id/index.php/2012-02-16-08-39-43/laporan-pembangunan-berkelanjutan/2955-pengelolaan-sampah-mandiri-untuk-dusun-sukunan-yang-lestari#_ftn2


 

 

Pemberdayaan masyarakat dapat berupa pengolahan sampah oleh masyarakat, 

misalnya sampah organik diolah menjadi kompos, dan limbah anorganik dijadikan 

bahan baku untuk kerajinan tangan (home industri). 

Penanganan sampah anorganik (non-biodegradable) agar tidak mencemari 

lingkungan masih menjadi persoalan besar. Penanganan sampah anorganik yang 

terencana memiliki prospek untuk memecahkan permasalahan tersebut. Pemanfaatan 

limbah kaca berbentuk pecahan kecil memiliki potensi untuk digunakan sebagai 

bahan dasar perhiasan. Salah satunya adalah membentuk menjadi batu-batuan hias 

melalui proses pelelehan. Limbah kaca yang dimanfaatkan (didaur ulang) untuk 

pembuatan elemen dekoratif, dapat digunakan sebagai perhiasan dengan harga yang 

relatif terjangkau. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif pilihan perhiasan 

yang sudah ada di pasar baik dari segi estetik maupun harga, khususnya bila 

dibandingkan dengan perhiasan dari batu dan logam mulia atau perhiasan impor, 

disamping juga memberikan nilai lebih akan sesuatu yang sudah di anggap limbah, 

juga memberikan wawasan lebih tentang pengolahan limbah kaca selain sebagai 

aksesoris seperti gelang, kalung, dan giwang/anting. 

Banyak cara yang digunakan oleh pengrajin untuk menyulap sampah kaca 

menjadi bisnis daur ulang dengan cara memanfaatkan kaca-kaca bekas sebagai bahan 

pembuatan kerajinan dan ini tentunya dapat menjadi peluang bisnis yang cukup 

menggiurkan dengan kerajinan berbahan baku pecahan kaca. Salah satunya ada 

kalung, gelang, dan anting-anting. Padahal limbah kaca tidak hanya dapat dibuat 

dengan ketiga aksesori tersebut saja tetapi masih banyak lagi yang dapat 

dihasilkannya. 

Masyarakat desa Plumbon Gambang, Kecamatan Gudo kabupaten Jombang. 

Sebagian besar telah memanfaatkan limbah kaca tersebut baik yang didapat dari 

masyarakat sekitar maupun pemulung untuk dijadikan manik-manik sebagai dasar 

pembuatan aksesori seperti gelang, kalung, bros, dan anting-anting. Saat ini  hanya 

tinggal 30 unit usaha dari 114 unit usaha manik-manik yang tersebar di desa tersebut. 

Hal ini bisa saja terjadi karena  kemampuan mereka belum optimal untuk kreatifitas 

dan inovasi dalam mengelolah manik-manik yang dihasilkan, disamping kurangnya 



 

 

kemampuan dalam menjalin kerjasama dengan para pengepul dan pemasaran produk 

mereka di dalam negeri.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu untuk mengangkat 

permasalahan sebagai studi kasus dengan judul ñKampung Bling-bling berbasis 

pemberdayaan masyarakat desa Plumbon Gambang, Kecamatan Gudo Kabupaten 

Jombangò 

  

B. PERUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan uraian dan hasil analisa diatas maka kami menyimpulkan 

rumusan masalah sebagai berikut ñApa tantangan dan peluang dalam pengelolaan 

limbah kaca berbasis masyarakat yang telah berjalan di desa Plumbon 

Gambang, Kecamatan Gudo kabupaten Jombangò. 

 

C. TUJUAN 

 penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan penelitian, adapun 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh gambaran dalam pengelolahan limbah kaca berbasis masyarakat 

yang berjalan di desa Plumbon Gambang, Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang. 

2. Mengiventarisir dan mengindetifikasikan tantangan dan peluang dalam 

pengelolahan limbah kaca. 

3. Mengetahui upaya peran serta unit-unit usaha di dalam mendukung masyarakat di 

desa Plumbon Gambang, Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang 

 

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN  

 Diharapkan luaran penelitian berupa artikel yang dapat menjadi acuan bagi 

pihak-pihak terkait dalam peningkatan kreatifitas dan inovatif dalam menciptakan 

design baru manik-manik, serta terjalinnya kerjasama antara pengerajin dan unit-unit 

usaha dan mitra terkait.  



 

 

E.  KEGUNAAN  

1.   Sebagai bahan referensi untuk pengambil keputusan sehingga terjadi sinergi 

antara pengrajin, unit pengusaha, dan pihak-pihak terkait. 

2. Hasil penelitian ini yang tersaji dalam format ilmiah, diharapkan dapat 

memperkaya khasanah keilmuan di bidang lingkungan. 

F.  TINJAUAN PUSTAKA  

Gambaran Umum Masyarakat Sasaran 

Manik-manik telah berkembang di Desa Plumbon Gambang sejak tahun 

1980an. Berdasarkan hasil survey lapang, 60% pengerajin manik-manik telah 

menekuni usaha ini selama 10 tahun hingga 19 tahun, dan sebagian besar pengrajin 

memulai usaha kerajinan manik-manik dengan modal sendiri, tanpa melibatkan bank, 

rentenir, ataupun pihak ketiga lain dalam hal pinjaman pemodalan. Namun ada 

beberapa pengrajin yang memanfaatkan dana pinjaman dari BUMN melalui program 

kemitraan usaha yang bunganya relatif rendah. 

Sebagian besar pengrajin (53%) memiliki rata-rata omzet dalam setahun 

sebesar Rp 20 juta-Rp 50 juta. Disusul oleh 23% pengrajin dengan omzet rata-rata 

pertahun sebesar >110 juta rupiah dan 17% pengrajin dengan omzet rata-rata sebesar 

>50 juta-80 juta rupiah, sedangkan pengrajin dengan omzet < 20 juta rupiah dan > 80 

juta-110 juta rupiah masing-masing sebesar 3%. Banyaknya pengrajin dengan omzet 

rata-rata pertahun di atas 20 juta ini menunjukkan bahwa usaha manik-manik 

memiliki prospek yang bagus hingga saat ini. 

Sebagian besar pengrajin manik-manik pernah mengikuti pelatihan dalam 

rangka meningkatkan kemampuan dan skill baik untuk produksi maupun pemasaran 

yang diikuti rata dua kali dalam setahun. Adapun pelatihan yang pernah diikuti 

pelatihan pembukuan, pemasaran, dan ekspor impor, sedangkan untuk tenaga kerja 

tidak ada pelatihan khusus seperti pelatihan pembuatan motif manik-manik, 

pewarnaan dan pengopenan. Seluruh tenaga kerja yang berprofesi sebagai pembuat 

manik-manik berlatih tentang cara pembuatan berbagai motif manik-manik secara 

otodidak. 



 

 

Gambar 1 

Manik-manik 

 

 

Pelatihan yang pernah diikuti oleh sebagian besar pengrajin diselenggarakan 

oleh Dinas Perindustrian, perdagangan dan pasar Kabupaten Jombang. Lembaga lain 

yang pernah mengadakan pelatihan untuk pengrajin manik-manik Desa Plumbon 

Gambang adalah BPM, Bank Eksim, serta Dinas Koperasi dan UKM. 

Dilihat dari kelancaran pasokan bahan baku, sebesar 50% pengrajin 

menegaskan bahwa pasokan bahan baku selama ini masih lancar, meski dari tahun 

ketahun harga bahan baku semakin naik. Hal ini karena mereka telah bekerja sama 

dengan pemasok baik dari Gudo sendiri maupun dari wilayah lain seperti Surabaya, 

dan Jakarta. Selain bekerja sama dengan pemulung dan pemasok, beberapa pengrajin 

juga pernah bekerja sama dengan PT Philips dan Kedaung Group yang merupakan 

industri barang-barang rumah tangga berbahan kaca. 

Dalam produksi manik-manik, kalung adalah standarisasi untuk penjualan 

manik-manik. Seluruh pengrajin manik-manik desa Plumbon Gambang sampai saat 

ini masih menggunakan teknologi sederhana dalam proses produksi manik-manik. 

Meskipun pada tahun 2008 melalui APMA telah memprogramkan tungku peleburan 

yang lebih modern, namun sampai saat ini belum terwujud. Kendala dari program ini 

ada tidak adanya teknisi yang bisa membuat tungku peleburan sesuai spesialisasi 

yang diinginkan oleh pengerajin manik-manik Gambang. Padahal pada saat itu telah 

ada dana bantuan dari Pemerintah Pusat mengenai pengadaan tungku peleburan. 

53% pengrajin mengaku memiliki kemampuan inovasi yang sedang, 37% 

dengan kemampuan inovasi yang kuat dan sisanya sebesar 10% pengrajin memiliki 



 

 

kemampuan inovasi yang sangat kuat. Dasar kuat lemahnya inovasi ini dilihat dari 

banyak sedikitnya variasi produk dan motif yang pernah dibuat oleh pengrajin. Rata-

rata pengrajin telah membuat motif baru dalam pengembangan produknya hampir 

tiap bulan sekali. Namun inovasi tersebut bukan dari para pengrajin itu sendiri, 

melainkan dari permintaan konsumen. Dalam aspek pemasaran, media yang 

digunakan dalam memperkenalkan produk manik-manik Gambang selain mengikuti 

pameran, pengrajin juga telah merambah dunia internet dalam mempromosikan 

produk manik-manik ini. Manik-manik kaca hasil kerajinan masyarakat Plumbon 

Gambang, Gudo terbuat dari limbah kaca. Para pengrajin telah bekerja sama dengan 

pengepul limbah kaca dari berbagai daerah di Indonesia. Pengepul limbah kaca yang 

banyak bekerja sama dengan pengrajin di Plumbon Gambang diantaranya dari 

Jombang, Surabaya, Semarang dan Jakarta. Beberapa pengrajin ada yang menjalin 

kerja sama dengan PT. Philips dan Kedaung Group dalam mendapatkan limbah kaca. 

Setelah melalui pembersihan, limbah kaca siap menuju proses peleburan. 

Limbah kaca dilebur hingga hancur dan diberi pewarnaan. Pewarna yang digunakan 

adalah pewarna keramik. Keluaran dari proses peleburan berupa batangan kaca yang 

kemudian melalui tahap pengopenan, dibentuk diberi motif. Dalam proses 

pengopenan dibutuhkan juga kaolin agar manik yang dibentuk dapat mudah 

dikeluarkan dari tusuknya. Proses pendinginanpun membutuhkan serbuk kaolin 

sebagai pendingin. Hal ini bertujuan agar manik yang sudah terbentuk cepat dingin 

dan tidak rusak. 

Manik-manik yang telah jadi kemudian dirangkai menggunakan benang nilon 

apabila dijual dalam bentuk bijian. Sedangkan dalam bentuk aksesoris seperti anting, 

cincin, gelang, bros, maupun kalung butiran manik dirangkai menggunakan benang 

karet, senar maupun kawat untuk aksesoris yang biasa dipasarkan. Jika pemesan 

menghendaki bahan monel ataupun perak sebagai perangkainya, maka pengrajin akan 

mengganti kawat perangkai dengan bahan monel ataupun perak sesuai pesanan. 

 

 

 



 

 

G. METODE PELAKSANAAN  

Penelitian dan Survei  

 Tahapan pertama yang kami lakukan adalah dengan penelitian dan survey 

dalam upaya ini kami melakukan penilaian dan perumusaan masalah yang di hadapi 

oleh pengrajin, di dalam tahapan ini kami meringkas dan menyimpulkan apa saja 

yang di perlukan oleh pengrajin untuk mengembangkan ketrampilan mereka, antara 

lain dengan: 

Diskusi Dengan Mitra Kerja  

Setelah survey dilapangan dan diskusi dengan ketua paguyuban yang 

menaungi pengrajin mengenai kondisi pengrajin yang semakin menurun jumlahnya, 

untuk mencari solusi bersama demi pengembangan bagi para pengrajin kedepanya,  

serta berbicara tentang strategi-strategi yang bisa membantu, seperti 

pelatihan/workshop, yang bertujuan memberikan wawasan baru mengenai kreatifitas 

dan inovasi dalam bentuk dan motif manik-manik, serta disain yang sedang tren saat 

ini. 

Persiapan Pelaksanaan pelatihan/wokshop  

 Sebelum pelaksanaan workshop/pelatihan berjalan kami menyusun materi 

serta agenda pelaksanaan workshop, dalam kesempatan ini diagendakan  kegiatan 

pelatihan berjalan dua kali satu bulan yang akan di ikuti oleh perwakilan dari para 

pengrajin yang berjumlah  sekitar kurang lebih 100 orang,  dengan  materi tentang 

kreatifitas dan inovasi  produk. Dalam pelatihan ini dihadirkan praktisi-praktisi yang 

berpengalaman dalam bidang desain produk, workshop ini sendiri di jadwalkan pada 

bulan Januari minggu ke-2 dan minggu ke-4. 

Dalam materi tentang desain produk, kami akan memberikan pengetahuan tentang 

kreatifitas motif manik-manik  baru sesuai tren yang berkembang saat ini. Untuk 

pelatihan selanjutnya  diberikan materi tentang inovasi dari pemakaian manik-manik 

tersebut.  Pelaksanaan kegiatan workshop ini kami tidak hanya akan memberikan 

materi pembekalan tetapi juga lebih ke praktik sekaligus pembimbingan agar para 

pengrajin lebih paham dan dapat menerapkan hasil dari workshop ini sendiri.  



 

 

Pelaksanaan workshop 

 Pelaksanaan workshop sendiri akan melaksanakan selama 2 kali pertemuan 

yang akan di ikuti sekitar 100 perwakilan pengrajin, sesuai tujuan ñmemberdayaan 

masyarakatò.  Dalam kegiatan ini  tidak hanya diberikan pembekalan tetapi praktik 

yang di harapkan dapat diterapkan oleh pengrajin kedepanya dengan bimbingan 

selanjutnya dari unit pengolah teknis (UPT) terkait. 

Pendampingan  dan pembimbingan 

 Pendampingan dan bimbingan ini dimaksudkan agar pengrajin lebih 

terkontrol dalam kualitasnya dan pengembangan produknya. Diharapkan UPT yang 

terkait, paguyuban, dan unit-unit usaha dapat selalu melakukan pendampingan 

selanjutnya agar pemberdayaan ekonomi dapat meningkat. 

H. JADWAL KEGIATAN  

Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan dari bulan Maret sampai Juni 

2012. Adapun bagian pelaksanaan penelitian seperti di bawah ini: 

No. Kegiatan 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Rancangan Penelitian             

2 Diskusi dengan mitra kerja             

3 Persiapan modul/materi pelatihan             

4 Mempersiapkan lokasi pelatihan             

5 Pelatihan             

6 Penyusunan Laporan             

7 Presentasi hasil             

8 Pengiriman hasil penelitian              

 

 

 

I.  RANCANGAN BIAYA  

Biaya yang Diperlukan  : Rp.12.137.000,00 ( Dua Belas Juta Seratus    

                                            Tiga Puluh Tujuh Ribu Rupiah) 

 



 

 

Rincian Penggunaan Biaya : 

No Jenis Pengeluaran Jumlah ( Rp) 

1 Bahan dan Peralatan Penelitian 3.987.000 

2 Pelatihan/ Workshop 5.450.000 

3 Perjalanan 1.100.000 

4 Lain-lain 1.600.000 

TOTAL  12.137.000 

 

1. Bahan dan Peralatan Penelitian 

Kategori Biaya/unit Volume Jumlah 

Tinta printer               25.000 4 100.000 

Kertas kwarto A4 80 gr 45.000 3 135.000 

Flash Disk 8 G 100.000 1 100.000 

Disket/CD 5.000 6 30.000 

Cetak jurnal dari CD-

ROM 

1.000 100 lbr 100.000 

Biaya internet 3.000 50 jam 150.000 

Pengumpulan data 10.000 50 500.000 

Sewa komputer 3.000 84 jam 252.000 

Alat tulis (Stationary, 

clip,map, amplop) 

50.000 1 50.000 

Materai 7.000 10 70.000 

Souvenir pengrajin 25.000 100 2.500.000 

Jumlah 1   3.987.000 

 

2. Pelatihan/workshop 

Kategori Biaya/unit Volume Jumlah 

Pemateri  300.000 3 900.000 

Konsumsi  15.000 100 150.000 

Toolkit 10.000 100 1.000.000 

Penggandaan Materi 1 4.500 100 450.000 

Penggandaan Materi 2 4.500 100 450.000 

Bahan Workshop 1.000.000 1 1.000.000 

Sewa gedung & 

peralatan 

1.500.000 1 1.500.000 

Jumlah 2   5.450.000 

 

 



 

 

3. Perjalanan 

Kategori Biaya/unit Volume Jumlah 

Biaya perjalanan dan 

lumpsum 

550.000 2 1.100.000 

Jumlah 3   1.100.000 

 

4. Lain-lain 

a. Laporan Kemajuan 

Kategori Biaya/unit Volume Jumlah 

a. Penggandaan 20.000 4 80.000 

b. Pengiriman 30.000 2 60.000 

Jumlah (a)   140.000 

 

b.  Laporan Penelitian 

 

Kategori Biaya/unit Volume Jumlah 

a. Penggandaan 40.000 5 200.000 

b. Pengiriman 30.000 2 60.000 

Jumlah (b)   260.000 

 

b. Seminar  

Kategori Biaya/unit Volume Jumlah 

a. Publikasi 400.000 1 400.000 

b. Artikel jurnal 50.000 2 100.000 

Jumlah (c)   500.000 

 

c. Lain-lain  

Kategori Biaya/unit Volume Jumlah 

a. Persiapan riset 200.000 1 200.000 

b.Tenaga 

Administrasi  

500.000 1 500.000 

Jumlah (d)   700.000 

 

 

 

 

  



 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

  


